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ABSTRAK 

Luka Perenium atau robekan jalan lahir merupakan salah satu kasus penyebab terjadinya 

infeksi, perdarahan dan pada umumnya terjadi pada persalinan dengan trauma serta 

mengakibatkan hematoma dyspareunia. Salah satu penyembuhan luka perineum yaitu ikan 

gabus. Ikan gabus mengandung albumin yang penting bagi kesehatan sehingga dapat 

mempercepat proses penyembuhan luka. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

mengkonsumsi ekstrak ikan gabus terhadap penyembuhan luka perineum pada ibu nifas di 

RSUD Salewangang Maros. Penelitian ini menggunakan Desain quasi experiment dengan 

pendekatan Non equivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

ibu nifas hari ke 1-3 di RSUD Salewangang Maros berjumlah 163 orang. Sampel Penelitian ini 

berjumlah 40 responden yaitu ibu nifas yang mau mengkonsumsi ekstrak ikan gabus yang 

diperoleh melalui purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar check list. 

Hasil penelitian menunjukkan responden yang mengkonsumsi ekstrak ikan gabus sebagian 

besar memiliki tingkat penyembuhan luka perineum yang baik sebanyak 10 orang (50,0%). 

Responden yang tidak mengkonsumsi ekstrak ikan gabus sebagian besar memiliki tingkat 

penyembuhan luka perineun sedang sebanyak 13 orang (65,0%). Uji statistic menggunakan 

independent simple T-Test diperoleh nilai ρ value =0,012 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa ektrak ikan gabus berpengaruh terhadap penyembuhan luka perineum pada ibu nifas. 

Kata kunci : Ektrak ikan gabus, luka perineum, Ibu nifas 

 

ABSTRACT 

 

Perenium wounds or tearing of the birth canal is one of the causes of infection, bleeding and 

generally occurs in labor with trauma and results in hematoma dyspareunia. One of the perineal 

wound healers is snakehead fish. Cork fish contains albumin which is important for health so 

that it can accelerate the wound healing process. it can accelerate the wound healing process. 

The aim of research was to know the effect of consuming snakehead fish extract on perenium 

wound healing in postpartum mothers at RSUD Salewangang Maros. This study used a quasi 

experimental design with the Nonequivalent Control Group Design approach. The population 

in this study were all postpartum mothers 1-3 days in RSUD Salewangang Maros totaling 163 

people. The sample of this study was 40 respondents, namely postpartum mothers who wanted 

to consume snakehead fish extract obtained through purposive sampling. Data collection uses 

a check list sheet. The results showed that 10 respondents who consumed snakehead fish extract 

had a good perineal wound healing rate (50.0%). Respondents who did not consume snakehead 
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fish extract mostly had moderate wound healing rate as many as 13 people (65.0%). Statistic 

test using independent simple T-Test obtained value of ρ value = 0.012 <0.05, it means that 

snakehead fish extract has an effect on perenium wound healing in postpartum mothers in 2017. 

Keyword : Snakehead fish extract, Perineum wound, Puerperal mothers 
 

PENDAHULUAN 

Persalinan seringkali mengakibatkan 

perlukaan jalan lahir. Robekan perinium 

terjadi hampir pada semua persalinan. 

Periode awal penyembuahan luka perinium 

dibutuhkan waktu 7-10 hari. dibutuhkan 

makanan yang banyak mengandung protein 

yaitu salah satu sumber makanan yang kaya 

akan protein adalah ikan gabus(1) 

Ikan gabus memiliki kandungan gizi 

yang tinggi. Ikan gabus mengandung 

protein dan albumin yang sangat penting 

bagi kesehatan. Peran utama albumin di 

dalam tubuh sangat penting, yaitu 

membantu pembentukan jaringan sel baru. 

Tanpa albumin, sel-sel di dalam tubuh akan 

sulit beregenerasi sehingga cepat mati dan 

tidak berkembang. Albumin juga berperan 

penting dalam proses penyembuhan luka. 

Di dalam ilmu kedokteran, albumin biasa 

dimanfaatkan untuk mempercepat 

pemulihan jaringan sel tubuh. Itulah 

sebabnya pasien dianjurkan mengkonsumsi 

ikan gabus dengan harapan dapat 

membantu proses penyembuhan di dalam 

tubuh(2,3) 

Kematian dan kesakitan ibu masih 

merupakan masalah kesehatan yang serius 

di negara berkembang. Perdarahan 

postpartum menjadi penyebab utama 40% 

kematian ibu di Indonesia. Salah satu hal 

yang memiliki andil besar dalam 

menyumbang angka kematian ibu yaitu 

pada proses persalinan dapat terjadi 

perdarahan. Perdarahan pada persalinan 

sering kali mengakibatkan perlukaan jalan 

lahir. Perlukaan jalan lahir dapat mengenai 

vulva, perineum, uterus, vagina, dan 

serviks. Salah satu jenis perlukaan jalan 

lahir adalah ruptur perineum(2)  

Jumlah angka kematian ibu (AKI) di 

Indonesia masih tergolong sangat tinggi 

diantara Negara-negara ASEAN lainnya. 

Jika dibandingkan AKI di Singapura adalah 

6 per 100.000 kelahiran hidup, AKI 

Malaysia mencapai 160 per 100.000 

kelahiran hidup. Bahkan AKI Vietnam 

sama seperti Negara Malaysia, sudah 

mencapai 160 per 100.000 kelahiran hidup, 

Filifina 112 per 100.000 kelahiran hidup, 

Brunai 33 per 100.000 per kelahiran hidup, 

sedangkan di Indonesia 228 per 100.000 

kelahiran hidup (Profil Kesehatan 

Indonesia, 2018). 

Masa nifas merupakan masa setelah 

melahirkan bayi dan plasenta sampai 6 



 

140 
 

minggu atau 40 hari(4,5). Pada tahun 2014 

cakupan kunjungan nifas di Indonesia 

hanya 86,41 %, belum setinggi cakupan 

persalinan oleh tenaga kesehatan yang 

mencapai 88,68 %. Di Sulawesi Selatan 

cakupan kunjungan nifas yaitu 89,88 % 

sedangkan cakupan persalinan oleh tenaga 

kesehatan mencapai 92,69 %. Apabila 

jumlah cakupan persalinan oleh tenaga 

kesehatan tidak sama dengan cakupan nifas, 

kemungkinan terjadi komplikasi persalinan 

di masa nifas, atau masa nifas tidak 

terkontrol oleh penolong persalinan. 

Semakin lebar jarak persalinan dengan 

kunjungan nifas, maka resiko terjadinya 

kematian ibu semakin besar (Profil 

Kementrian Kesehatan, 2015). 

Berdasarkan data yang diperoleh di 

Rekam medik dan informasi di ruangan 

nifas di RSUD  Salewangang  Maros pada 

tahun 2014 jumlah ibu nifas sebanyak 1084 

orang, tahun 2015 sebanyak 1356 orang dan 

tahun 2016 sebanyak 1338 orang (Rekam 

Medik RSUD  RSUD  Salewangang  Maros, 

2016) 

Kejadian luka perineum merupakan 

masalah yang memerlukan penanganan 

karena dapat menyebabkan infeki pada 

masa nifas sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Mengkonsumsi Ekstrak Ikan 

Gabus Terhadap Penyembuhan Luka 

Perineum Pada Ibu RSUD  Salewangang  

Maros Tahun 2017. 

METODE 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian Kuantitatif. Metode 

penelitian ini yaitu eksperimental dengan 

jenis Quasy Eksperimental (Eksperimen 

Semu) dengan pendekatan Nonequivalent 

Control Group Design (Sugiyono. 2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh mengkonsumsi ekstrak ikan 

gabus terhadap penyembuhan luka 

perineum pada ibu nifas di RSUD  

Salewangang  Kabupaten Maros tahun 

2017. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di  

RSUD  Salewangang  Kabupaten Maros 

Provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 4 

April – 7 Juni tahun 2017. 

Populasi, Sampel dan Teknik 

Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua ibu nifas di RSUD  

Salewangang  Maros periode tanggal 4 

April–7 Juni tahun 2017 yaitu 

berjumlah 163 orang. 

2. Sampel 

Sampel dari penelitian ini adalah ibu 

nifas yang bersedia menjadi responden 
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dan mau mengkonsumsi ekstrak ikan 

gabus di RSUD  Salewangang  Maros 

periode tanggal 4 April – 7 Juni tahun 

2017 yaitu berjumlah 40 orang. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini cara pengambilan 

sampel adalah dengan jenis Non 

Probability Sampling. Teknik yang 

digunakan adalah teknik Purposive 

Sampling yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi. 

Adapun Kriteria inklusi yaitu : 

1) Ibu post partum fisiologis dengan 

luka perineum  derajat I dan II 

2) Ibu post partum  hari ke 1-3 setelah 

melahirkan. 

3) Ibu post partum yang mau 

mengkonsumsi ekstrak ikan gabus 2 

kali sehari. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tabel 1 tentang karakteristik ibu 

diperoleh hasil bahwa sebagian besar ibu 

yang menjadi responden dalam penelitian 

ini berusia 20-35 tahun sebanyak 72,5% (29 

orang) dan mayoritas ibu memiliki paritas 

multipara sebanyak 45% (18 orang).  

Tabel 1 : Distribusi Karakteristik 

Responden 

 Karakteristik Ibu  N  %  

Usia (tahun) 

 <20 

20-35 

  >35 

 

4 

29 

7 

 

10,0 

 72,5 

 17,5 

Paritas 

Primi 

Multi 
Grandemulti 

 

16 

18 
6 

 

40,0 

45,0 
   15,0 

 

Pada tabel. 2 tentang analisis univariat 

menunjukkan bahwa berdasarkan distribusi 

frekuensi yang mengkonsumsi ektrak ikan 

gabus menunjukkan bahwa dari 20 

responden yang mengkonsumsi ekstrak 

ikan gabus sebagian besar responden 

memiliki tingkat penyembuhan luka 

perineum yang baik yaitu sebanyak 10 

orang (50%), yang sedang yaitu sebanyak 7 

orang (35%) dan yang buruk yaitu sebanyak 

3 orang (15%). 

Tabel 2 : Distribusi Penyembuhan Luka 

Perineum yang Mengkonsumsi Ekstrak 

Ikan Gabus. 
Penyembuhan 

Luka 

Perineum 

Frekuensi Presentase 

N % 

Baik 10 50,0 

Sedang 7 35,0 

Buruk 3 15,0 

Jumlah 20 100 

 

Berdasarkan tabel 3 tentang analisis 

univariat menunjukkan bahwa dari 20 

responden yang mengkonsumsi ekstrak 

ikan gabus yang memiliki tingkat 

penyembuhan luka perineum yang baik 

yaitu sebanyak 2 orang (10%), sebagian 

besar memiliki tingkat penyembuhan luka 

perineum yang sedang yaitu sebanyak 13 
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orang (65%) dan yang buruk yaitu sebanyak 

5 orang (25%). 

Tabel 3 : Distribusi Penyembuhan Luka 

Perineum yang tidak Mengkonsumsi 

Ekstrak Ikan Gabus. 
Penyembuhan 

Luka 

Perineum 

Frekuensi Presentase 

N % 

Baik 2 10,0 

Sedang 13 65,0 

Buruk 5 25,0 

Jumlah 20 100 

 

Berdasarkan tabel 4 dengan 

menggunakan Uji T-Independen, 

didapatkan nilai t hitung sebesar -2,357 dan 

pada kolom Levene’s Test For Equality Of 

Variances diperoleh nilai p = 0,058 > 0,05 

maka disimpulkan bahwa variansi kedua 

kelompok data homogen. 

Dengan demikian nilai p (Sig. (2-tailed)) p-

value sebesar 0,024. Karena nilai p yang 

diperoleh = 0,024 < α 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. Kesimpulan bahwa ada 

pengaruh pemberian ekstrak ikan gabus 

terhadap penyembuhan luka perineum di 

RSUD  Salewangang Maros Tahun 2017. 

Tabel 4 : Pengaruh Mengkonsumsi 

Ekstrak Ikan Gabus Terhadap 

Penyembuhan Luka Perineum Pada Ibu 

Nifas Di RSUD  Salewangang Maros 

 Dari 40 jumlah responden terdapat 

20 responden yang mengkonsumsi ekstrak 

ikan gabus, rata-rata nilai yang di peroleh 

sebesar 1,65. Hal ini menunjukkan bahwa 

dengan mengkonsumsi ekstrak ikan gabus 

keadaan luka perineum menjadi lebih baik. 

Sedangkan dari  20 responden yang tidak 

mengkonsumsi ekstrak ikan gabus di 

dapatkan nilai rata-rata sebesar 2,15 dengan 

keadaan luka sedang yaitu luka masih basah 

namun tidak terdapat tanda-tanda infeksi. 

Penyembuhan luka perineum adalah 

mulai membaiknya luka perineum dengan 

terbentuknya jaringan baru yang menutupi 

luka perineum dalam jangka waktu 3-7 hari 

post partum. Adapun kriteria penilaian luka 

yaitu Baik, sedang dan buruk(6). 

Menurut Waryana (2010) dalam 

penelitian Karina, dkk (2016) Nutrisi yang 

dibutuhkan untuk penyembuhan luka yaitu 

mengkonsumsi makanan yang serat akan 

protein. Protein didapatkan pada makanan, 
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daging dan ikan. Semua jenis ikan adalah 

sumber protein yang sangat baik. Ikan 

gabus diketahui sebagai ikan dengan 

kandungan gizi dan protein yang lebih 

banyak dari ikan jenis lainnya. Keunggulan 

ikan gabus mempunyai protein yang tinggi, 

kadar protein per 100 gram ikan gabus 

setara dengan ikan bandeng(2). 

Produksi obat dengan menggunakan 

ekstrak ikan gabus juga dilakukan oleh 

Prof. Dr. dr. Nurpudji Astuti Daud, Ketua 

Pusat Studi Gizi dan Pangan, Universitas 

Hasanuddin (UNHAS), Makassar. Sejak 

tahun 1994 penggunaan ikan gabus untuk 

penyembuhan pasien telah ditemukan di RS 

Wahidin Sudiri Husodo, Makassar. 

Penggunaan ekstak ikan gabus saat itu 

dengan cara diblender. Karena tidak 

nyaman akibat bau amis dari ekstrak ikan 

gabus maka sejak tahun 2004, Nurpudji 

Astuti Daud mengolah ikan gabus menjadi 

kapsul yang dipatenkan dengan nama 

“Pujimin” yang telah diujicobakan pada 

penderita TBC, stroke, operasi, luka bakar, 

dan patah tulang. Hasilnya, kapsul ikan 

gabus mempercepat penyembuhan luka 

operasi dan luka bakar tanpa menimbulkan 

nanah(7,8) 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Endang Buda Setyowati di Puskesmas 

Gundi Surabaya (2014) dengan judul “ 

Perbedaan Efektifitas Pemberian Putih 

Telur Dan Ikan Gabus Terhadap 

Penyembuhan Luka Perineum Ibu Nifas Di 

Puskesmas Gundi Surabaya” yang dalam 

hasil penelitiannya mengemukakan bahwa 

Pada ibu nifas dengan luka perineum 

sebelum pemberian putih telur dan ikan 

gabus seluruh responden (100%) 

mengalami luka perineum buruk. Setelah 

pemberian putih telur yaitu buruk (31,2%), 

sedang (56,3%), baik (12,5%) dan 

pemberian ikan gabus yaitu buruk (12,5%), 

sedang (25,0%), baik (62,5%). Hasil analisa 

data menggunakan uji Mann Whitney 

didapatkan hasil nilai Z = -2,626 dan ρ-

value 0,009 < α 0,05 yang berarti H0 ditolak 

dan H1diterima. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar ibu nifas dengan luka 

perineum yang diberikan putih telur 

mengalami fase penyembuhan luka lebih 

lambat dengan kriteria luka sedang. 

Sedangkan besar ibu nifas dengan luka 

perineum yang diberikan ikan gabus 

mengalami fase penyembuhan luka yang 

cepat dengan kriteria luka baik. Sehingga 

pemberian ikan gabus lebih efektif dari 

pada pemberian putih telur terhadap 

penyembuhan luka perineum pada ibu nifas 

di wilayah kerja Puskesmas Gundi Kota 

Surabaya tahun 2014 (Setyowati, EB. 

2014). 
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Ibu nifas yang mengkonsumsi 

ekstrak ikan gabus mengalami tingkat 

penyembuhan luka perineum baik dan 

sedang, akan tetapi masih terdapat ibu nifas 

yang mengalami tingkat penyembuhan luka 

perineum buruk. Hal ini disebabkan ada 

juga faktor lain yang mempengaruhi proses 

penyembuhan luka yaitu personal hygiene 

dan mobilisasi dini. Meskipun faktor gizi 

nya terpenuhi tetapi responden tidak 

menjaga kebersihan luka perineumnya dan 

responden takut untuk bergerak lebih cepat 

karena khawatir jahitan luka perineumnya 

akan terlepas(9,10). Hal ini lah yang 

menyebabkan masih terdapat responden 

yang mengkonsumsi ekstrak ikan gabus 

mengalami tingkat penyembuhan luka 

perineum buruk. 

Berdasarkan asumsi peneliti yang 

melakukan observasi langsung pada 

responden dengan menggunakan lembar 

check list yang dilengkapi dengan lembar 

persetujuan responden. Peneliti mengamati 

penyembuhan luka perineum pada pasien 

yang diberi ekstrak ikan gabus dengan 

pasien yang tidak diberi ekstrak ikan gabus.  

 

KETERBATASAN PENELITI 

Berdasarkan hasil peneitian terdapat 

beberapa keterbatasan diantaranya : Kurang 

akuratnya dalam pemberian kapsul karena 

peneliti hanya melihat ketika di rumah 

sakit. Peneliti tidak mengambil sampel 

lebih banyak sebagai pembanding karena di 

rumah sakit tersebut masih percaya dengan 

mitos. 

 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

Kesimpulan 

Ada pengaruh pemberian ekstrak 

ikan gabus terhadap penyembuhan luka 

perineum di RSUD  Salewangang Maros 

Tahun 2017. dengan menggunakan Uji T-

Independent. 

Saran 

Petugas kesehatan dalam melakukan 

pertolongan persalinan lebih cermat lagi 

sehingga mampu mencegah terjadinya 

ruptur perineum dan memberikan 

penjelasan kepada pasien untuk 

mengkonsumsi makanan yang mengandung 

banyak protein untuk proses penyembuhan 

luka. 

Sebagai bahan referensi untuk 

menambah wawasan atau pengalaman dan 

memperluas cakrawala pengetahuan serta 

pengembangan diri khususnya dibidang 

pendidikan. 
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sehingga dapat selesai. Kepada Direktur 

RSUD Salewangang Maros bersama 

dengan staf dan semua responden yang 

telah terlibat dan membantu para peneliti 

melakukan penelitian ini serta rekan 

peneliti.  
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